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SUMMARY

RAHMAT FATWA NUGRAHA. Rice Seed Germination Test (Oryza Sativa L.)
Using The Seed Priming Method (Supervised by MERY HASMEDA).

Rice cultivated in tidal marsh Type C usually had a low pH below 4 until the soil
became sour and as a result interfered with growth, especially during rice
germination, because in low pH soils there was usually high Al and Fe content
which caused disturbances in root morphology. Therefore, efforts were needed to
deal with this problem, and one of the efforts that could be done was by priming
the seeds. The purpose of this study was to determine whether rice seeds treated
with priming could increase the germination and resistance of seeds planted in
acidic soil. The location of this study was at the nursery Kamila Seedling 31,
Tanjung Pering, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra.
Coordinates -3.214827, 104.636659. The study was held from March to April
2025. The design methodology used was a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments and 1 control treatment, resulting in 5 treatments. Each
treatment was repeated 4 times, so there were a total of 20 experimental units, and
each experimental unit contained 30 rice seeds. Thus, the total number of seeds
studied amounted to 600 rice seeds. The priming treatments used were aquades
water, KNO3 solution at concentrations of 0.5%, 1%, and 1.5%. Next, the rice
seeds were soaked for 24 hours, drained for 5-10 minutes, and then sown in
seedling containers using tidal swamp soil planting media with a pH of 3.6, which
was carried out in the seeding area (greenhouse). The best treatment results were
obtained in rice seed halopriming or priming treatment using KNO3 1.5% solution
with the highest average values on the parameters of germination, coleoptile
length, root length, fresh weight, and dry weight. The parameters of vigor index
and uniformity of growth obtained the best results in priming treatment using
aquades water or hydropriming. The lowest mean values on all variables were
obtained in control rice seeds or rice seeds that did not undergo priming treatment.
In conclusion, priming treated rice seeds using KNO3 solution with a
concentration of 1.5% increased germination when planted in low pH soil or
acidic soil.
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RINGKASAN

RAHMAT FATWA NUGRAHA. Uji Perkecambahan Benih Padi (Oryza sativa
L.) dengan Metode Seed Priming (Dibimbing oleh MERY HASMEDA).

Padi yang dibudidayakan di lahan rawa pasang surut tipe C biasanya memiliki pH
rendah di bawah 4 hingga tanah menjadi masam dan akibatnya dapat menggangu
pertumbuhan terutama pada saat perkecambahan padi, dikarenakan pada tanah pH
rendah biasanya memiliki kandungan Al dan Fe yang tinggi dan akibatnya dapat
menyebabkan gangguan pada morfologi akar. Sehingga perlu adanya upaya dalam
menangani masalah ini dan salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
memberi perlakuan priming pada benih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah benih padi yang diberi perlakuan priming dapat meningkatkan
perkecambahan dan ketahanan benih yang ditanam di tanah masam. Lokasi
penelitian ini dilakukan di tempat pembibitan Kamila Seedling 31, Tanjung
Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Dengan titik koordinat -3214827,104.636659. Dilaksanakan pada Maret hingga
April 2025. Metodologi Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 1 perlakuan sebagai kontrol,
sehingga diperoleh 5 perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 Kali
ulangan, jadi total ada 20 unit percobaan, dan setiap unit percobaan terdapat 30
benih padi. Sehingga total seluruh benih yang diteliti berjumlah 600 benih padi.
Perlakuan priming yang digunakan yaitu menggunakan air aquades, air larutan
KNGOz konsentrasi 0,5%, air larutan KNO3z konsentrasi 1%, dan air larutan KNO3
konsentrasi 1,5%. Selanjutnya benih padi direndam selama 24 jam, dan tiriskan
selama 5-10 menit lalu disemai di wadah semai menggunakan media tanam tanah
rawa pasang surut dengan pH 3,6 yang dilakukan di tempat pembenihan (rumah
kaca). Hasil Perlakuan terbaik diperoleh pada benih padi halopriming atau
perlakuan priming menggunakan larutan KNOs 1,5% dengan nilai rata-rata
tertinggi pada parameter daya berkecambah, panjang koleoptil, panjang akar,
berat segar, dan berat kering. Parameter index vigor dan keserempakan tumbuh
diperoleh hasil terbaik pada perlakuan priming menggunakan air aquades atau
hydropriming. Nilai rata-rata terendah pada semua variabel diperoleh pada benih
padi kontrol atau pada benih padi yang tidak mengalami perlakuan priming.
Kesimpulan : Benih padi yang diberi perlakuan priming menggunakan larutan
KNOs dengan konsentrasi 1,5% dapat meningkatkan perkecambahan yang
ditanam di tanah pH rendah atau di tanah masam.

Kata kunci : seed priming, tanah masam, KNOs
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas penting bagi Indonesia.
Kebutuhan padi selalu meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk setiap
tahun. Berdasarkan Badan Pusat Statistika pada pertengahan tahun 2022 laju
pertumbuhan naik hingga 1,17% dengan jumlah penduduk 275,7 juta jiwa.
Sedangkan produksi padi tahun 2023 sebesar 53,63 juta ton mengalami penurunan
sebanyak 1,12 juta ton dibandingkan tahun 2022 (BPS 2023). Alih fungsi lahan
pertanian menjadi non pertanian merupakan salah satu faktor penyebab turunnya
produktivitas tanaman padi. Sehingga perlu dilakukan optimalisasi lahan sub
optimal untuk lahan pertanian. Lahan rawa merupakan lahan sub optimal dan
salah satu lahan terluas di Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian (Yuliani et al., 2024).

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 34,1 juta hektar yang
terdiri dari sekitar 20 juta hektar lahan rawa pasang surut, dan lebih dari 13 juta
hektar lahan rawa lebak (Setyowati, 2018). Padi menjadi salah satu tanaman yang
dapat dibudidayakan di lahan rawa. Lahan rawa termasuk lahan yang memiliki
sifat tanah asam dengan pH di bawah 4, aerase dan drainase yang kurang baik
serta kelarutan Mn, Fe dan Al yang tinggi (Musdi et al., 2022). Keasaman tanah
yang rendah merupakan kendala dalam proses budidaya padi khususnya dalam
proses perkecambahan benih, dikarenakan pada tanah dengan pH yang rendah
kandungan Al yang tinggi akibatnya dapat menyebabkan gangguan pada
morfologi akar, menghambat fungsi-fungsi sel pada jaringan meristem akar, dan
dapat menurunkan jerapan anion (SOs%, PO4%, dan CI-) diakibatkan karena
jerapan positif di rizosfir dan apoplas pada akar yang meningkat (Agustin et al.,
2010). Selain itu juga, tingginya kandungan Fe dapat menyebabkan kerusakan sel-
sel akar tanaman, keracunan FeZ, defisiensi hara dan defisit air yang berakibat
pada terganggunya pertumbuhan tanaman (Nugraha et al., 2014). Sehingga proses
perkecambahan benih tanaman padi di lahan atau di tanah asam cenderung rendah

sehingga perlu adanya perlakuan untuk membantu dalam menekan toksisitas dari
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Al dan Fe yang tinggi. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan perkecambahan
pada benih adalah seed priming

Seed priming adalah proses dimana benih diberi perlakuan terlebih dahulu
sebelum dilakukannya penanaman yang bertujuan membantu bibit agar tumbuh
lebih baik, lebih cepat, dan seragam pada kondisi yang suboptimal. Menurut
(Dawood, 2018) metode priming pada benih dapat meningkatkan perkecambahan
dan menghasilkan keseragaman pada benih dibandingkan dengan tidak dilakukan
priming. Selain itu ada banyak teknik priming seperti thermopriming vyaitu
perlakuan pada benih dengan suhu rendah atau tinggi, matrix priming yaitu
perlakuan pada benih dengan matrik padat, bio-priming yaitu perlakuan pada
benih dengan melapisi benih dengan bakteri, hydropriming yaitu merendam benih
di air, halopriming yaitu menghidrasi benih dengan larutan garam anorganik
seperti KNOgs, dan hormonal priming yaitu benih di priming dengan ZPT (Zat
Pengatur Tumbuh) (Dalil, 2014).

Dahillon et al., 2021 menyatakan bahwa seed priming dapat meningkatkan
kinerja benih padi pada kondisi tanah kering masam pH 4 dengan penanaman
langsung, menguatkan bibit, meningkatkan pembentukan tanaman, meningkatkan
biomassa kepadatan akar, hasil panen, dan hasil biji pada metode hormonal
priming dengan konsentrasi 50 ppm GAs dengan durasi 24 jam. Selain hormonal
priming, penelitian lain juga menunjukan bahwa metode hydropriming dapat
memberikan hasil terbaik pada keserempakan tumbuh dan perkecambahan padi
(Mgaya et al., 2016). Halopriming terbukti dapat meningkatkan pembentukan
penegakan, fisiologis, serta vigor. Penelitian dari (Ruttanaruangboworn et al.,
2017) menyatakan dengan menggunakan larutan KNOs pada konsentrasi 1% dapat
meningkatkan perkecambahan benih padi pada kondisi kering. Menurut (Muhar et
al., 2016) menyatakan hasil penelitianya bahwa KNOs dengan konsentrasi 0,2%
dapat memacu pertumbuhan bibit seperti panjang akar, panjang daun, serta berat
segar bibit padi pada lahan sub optimal. Banyaknya manfaat perlakuan metode
priming dalam membantu proses perkecambahan benih di tanah masam maka
perlu dilakukan penelitian ini untuk melihat respon daya perkecambahan benih

padi yang dibudidayakan di tanah rawa pasang surut.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari kegiatan ini adalah:

1. Apakah benih padi yang diberikan perlakuan priming yang ditanam di
tanah rawa pasang surut tipe C ber-pH rendah dapat meningkatkan
perkecambahan?

2. Adakah perlakuan dan konsentrasi priming terbaik pada benih padi yang
berpengaruh pada perkecambahan di tanah rawa pasang surut tipe C ber-
pH rendah?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh perlakuan priming terbaik pada benih padi yang
dikecambahkan di tanah rawa pasang surut tipe C yang ber-pH rendah.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis dari kegiatan ini adalah:
1. Diduga benih padi dengan perlakuan priming dapat meningkatkan
perkecambahan di tanah rawa pasang surut tipe C ber-pH rendah.
2. Diduga ada perlakuan terbaik dan konsentrasi terbaik dalam metode seed

priming pada benih padi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perlakuan
priming pada benih padi yang bermutu tinggi yang dikecambahkan di tanah rawa

pasang surut tipe C ber-pH rendah.
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